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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Strategi Kepolisian Kota Surabaya dalam Menangani Perkembangan Kejahatan
di Era VUCA bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor penyebab perkembangan kejahatan di era VUCA
dan Strategi Kepolisian Kota Surabaya dalam upaya penanggulangan perkembangan kejahatan di era VUCA
Sesuai dengan fungsi Kepolisian dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia.Metode penelitian yang digunakan penulis ialah empiris, yang mana penulis
mendapatkan sumber data dari proses pelaksanaan penelitian atau pengamatan secara langsung di lapangan
atau field research. Penulis melaksanakan penelitian langsung di Kepolisian Resort Kota Besar
Surabaya.Berdasarkan hasil penelitian dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat beberapa perkembangan
kejahatan dan faktor penyebab perkembangan kejahatan di era VUCA diantaranya kejahatan siber, kejahatan
transnasional, dan eksploitasi teknologi. Faktor penyebab perkembangan kejahatan diantaranya
perkembangan teknologi yang cepat, kurangnya keamanan digital cyber, dan ketidakstabilan ekonomi. Maka
dari itu penelitian ini memberikan strategi dari Kepolisian Kota Surabaya untuk menangani perkembangan
kejahatan di era VUCA yaitu tindakan pre-emtif, tindakan preventif, dan represif.

Kata Kunci: Era VUCA, Perkembangan Kejahatan, Strategi Kepolisian

ABSTRACT

This research entitled Strategy of the Surabaya City Police in Handling the Development of Crime in
the VUCA Era aims to find out what factors cause the development of crime in the VUCA era and the
Strategy of the Surabaya City Police in efforts to overcome the development of crime in the VUCA era in
accordance with the function of the Police in the Law Number 2 of 2002 concerning the National Police of
the Republic of Indonesia.The research methods used by the author are Empircal, where the author obtains
data sources from the process of carrying out research or direct observation in the field or field research.
The author carried out research directly at the Surabaya City Police Resort.Based on the research results
from this study, it was found that there are several developments in crime and factors causing the
development of crime in the VUCA era, including cyber crime, transnational crime, and technological
exploitation. Factors causing the development of crime include rapid technological developments, lack of
digital cyber security, and economic instability. Therefore, this research provides strategies from the
Surabaya City Police to deal with the development of crime in the VUCA era, namely pre-emptive, preventive
and repressive actions.

Keywords: VUCA Era, Development of Crime, Strategy Police
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PENDAHULUAN

Reformasi peradaban menjadi hal yang
paling signifikan dalam abad ini. Kemajuan dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi telah menciptakan
transformasi  besar di banyak sektor yang
berpengaruh pada pertumbuhan dan kemajuan
suatu negara. Perubahan tersebut mencakup ranah
politik, sosial, ilmiah, kesehatan, pertanian,
pembangunan, dan sejumlah bidang lainnya,
semuanya dipengaruhi oleh peran penting sumber
daya manusia yang kompetitif. Untuk itu, negara
harus mengadaptasi dan merombak berbagai aspek
dalam bidang-bidang tersebut, termasuk institusi-
institusi dan struktur organisasinya. Perusahaan
dan lembaga pun perlu bertransformasi agar tetap
relevan di era VUCA ini, mengikuti arus

perubahan yang terus berlangsung.

Dunia menghadapi fenomena perubahan
yang sangat cepat dan sulit diprediksi saat
memasuki era Revolusi Industri 4.0, yang ditandai
dengan digitalisasi dan otomasi. Selama era yang
dikenal sebagai VUCA (volatility, uncertainty,
complexity, and ambiguity), yang bergejolak,
penuh dengan ketidakpastian, rumit, dan
membingungkan ini, banyak perubahan besar yang
terjadi dengan sangat cepat dan meluas di berbagai
aspek kehidupan. Perubahan tidak hanya terjadi di
dalam negeri, tetapi juga di seluruh dunia dengan

dampak langsung dan tidak langsung pada

perubahan tatanan kehidupan individu

maupun organisasi."

Kondisi VUCA dalam bidang keamanan
dalam negeri seperti itu dialami banyak negara
seperti di AS pada masalah ‘Black Lives Matter’;
di Indonesia pada masalah ‘FPI’; di Perancis pada
masalah ‘Karikatur Nabi’; dan di Malaysia pada
masalah ‘Korupsi Pemerintahan’. Ke semua
permasalahan keamanan dalam negeri yang
dialami berbagai negara tersebut menciptakan
berlarutnya krisis multidimensi, pada aspek
kerukunan, instabilitas politik, hingga
meningkatnya gejala anarkistis. Dengan adanya
VUCA institusi kepolisian di dunia terdorong
untuk beradaptasi dengan pendekatan pemolisian
yang lebih terdepan yang dikenal dengan
pemolisian prediktif (predictive policing). Kondisi
ini juga terasa di Indonesia, karena telah
beradaptasi secara komprehensif untuk
menyempurnakan berbagai strategi yang telah

dilaksanakan selama ini.

Era VUCA menimbulkan dampak yang
sangat besar dalam segi kejahatan digitalisasi yang
sulit di perkirakan. Dalam hal ini Kepolisian
sebagai aparat penegak hukum harus memiliki
strategi dan menjalankan tugasnya dalam
penanggulangan kejahatan dan harus sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang

! Nikita Lucia, 2020, “Ajarkan Untuk Hadapi
Digitalisasi di Era VUCA World”,
https://genta.petra.ac.id/ajarkan-untuk-hadapi-
digitalisasi-di-era-vuca-world/
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Kepolisian Negara Republik Indonesia. Peran Polri
di Era Vuca sangatlah penting, karena Polri
merupakan garda terdepan dalam  proses
penegakan hukum di Indonesia dan polisi menjadi
salah satu instrument hukum yang bertugas
menjaga ketertiban umum, memelihara keamanan,
dan mengayomi masyarakat. Dalam menajalankan
fungsinya sesuai pada Pasal 2 Undang-Undang
Nomo 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia “Fungsi kepolisian adalah
salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang
ketertiban

pemeliharaan keamanan dan

masyarakat, penegakan hukum, perlindungan,

pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat”.?

Kepolisian harus mempunyai strategi
dalam mencegah kejahatan di era Vuca dengan
melakukan reformasi birokrasi yang mana pada
saat ini terdapat beberapa kendala dalam
mewujudkan birokrasi yang adaptif dalam rangka
menhadapi era Vuca dewasa ini adalah
kepemimpinan yang terlalu kaku terikat dengan
peratuan yang membatasi ruang gerak untuk
melakukan perubahan-perubahan yang cepat.
Selama pandemi COVID-19, kita telah dihadapkan
pada adaptasi kebiasaan baru, yang secara kultur
maupun struktur telah memangkas birokrasi yang
berbelit, rumit, dan terkesan dipersulit menjadi
birokrasi yang adaptif untuk memberikan layanan
yang semakin cepat, mudah, praktis, dan responsif.
Namun, harapan ini masih terhalang karena

sumber daya manusia kita belum sepenuhnya

2 Undang — Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang
Kepolisian

memiliki ~ kemampuan  untuk  menghadapi
globalisasi di era revolusi industri 4.0. Sistem kerja
yang serba digital dan integrasi. Hal tersebut
merupakan fenomena globalisasi yang dimaksud.
Menurut ahli ekonomi global Lee et al, revolusi 4.0
telah memiliki dampak yang signifikan terhadap
negara, masyarakat, industri, dan perusahaan
dengan kecepatan, kedalaman, dan kedalaman.
Demikian pula, dampak ketimpangan sebagai
masalah terbesar secara keseluruhan juga akan

muncul.®

Sebagai alat negara, Kepolian Negara
Republik Indonesia (Polri) memiliki tugas menjaga
keamanan dalam negeri. Polri selalu cermat dalam
dalam mengantisipasi berbagai gejolak,
ketidakpastian, kompleksitas dan ambiguitas.
Dalam prakteknya, kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri bagi Polri untuk memberi pelayanan dan
jaminan keamanan bagi seluruh masyarakat. Faktor
yang paling penting dan utama untuk dilaksanakan
adalah  hadirnya Polri  sebagaimana yang

diharapkan oleh masyarakat.

Menyikapi perkembangan pada era revolusi
industri 4.0 serta maraknya terjadi tindak pidana di
Indonesia, Polri kemudian merespon dengan cepat
dengan mengeluarkan berbagai kebijakan dalam
menanggulangi terjadinya tindak pidana. Salah
satunya adalah melalui penerapan sistem informasi
yang terintegrasi, yang kemudian ditindaklanjuti

dengan dikeluarkannya kebijakan Layanan Polri

*COMSERVA, 2023, (Jurnal Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat) - Vol. 03 (02) Juni 2023 - (755-762)
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110 dan Pusat Kendali. Menurut Pasal 1 angka (3)
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang Layanan
Polisi 110 menyebutkan: Layanan Polisi 110
adalah salah satu bentuk pelayanan Polri kepada
masyarakat melalui sarana telepon dengan nomor
telepon 110 untuk melaporkan/mengadukan
tentang permasalahan yang terjadi berkaitan
dengan gangguan keamanan ketertiban masyarakat
atau tindak pidana/pelanggaran. Sementara itu,
Pasal 1 Angka (5) Peraturan Kepala Kepolisian
Negara Republik

Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 tentang
Pusat Kendali (Command Center) menyebutkan:
Pusat Kendali (Command Center) Polri adalah
suatu sistem terpadu berbasis teknologi informasi
yang terintegrasi di lingkungan Polri dari tingkat
Mabes sampai dengan Polres, untuk mendukung
kegiatan operasional kepolisian dalam rangka

pelayanan masyarakat.

Melalui dua kebijakan tersebut, diharapkan
dapat menjadi  solusi  terkait  sejumlah
permasalahan tindak pidana yang dihadapi. Sistem
informasi terintegrasi tersebut bagi Polri memiliki
kegunaan dalam menindaklanjuti tindak pidana.
Sistem informasi yang ada digunakan sebagai
dasar Polri dalam melakukan penyelidikan, yang
kemudian dapat membantu dalam pengungkapan
tindak pidana. Dengan adanya sistem infromasi,
Polri  menindaklanjuti tindak pidana dengan
menerima laporan, kemudian dengan laporan

tersebut Polri memanfaatkan sistem informasi

sebagai tindakan respon cepat terhadap tindak
pidana tersebut. Misalnya, pelaku tindak pidana
dapat dilacak identitas dan keberadaannya
menggunakan sistem informasi.Reformasi
birokrasi sangat diperlukan dalam menjalankan
fungsional kepolisian untuk menhadapi era Vuca
agar melahirkan inovasi yang sangat memudahkan
dan peningkatan pengawasan keamanan dan
ketertiban untuk mewujudkan lingkungan yang
semakin kondusif. Dapat mengapresiasi berbagai
capaian yang telah dilaksanakan POLRI melalui
inovasi layanan masyarakat. Reformasi birokrasi
Kepolisian harus berorienntasi pada kepuasan

masyarakat dalam upaya yang telah di laksanan.’

Penelitian ini akan dituangkan dalam skripsi
penulis denan judul “STRATEGI KEPOLISIAN
KOTA SURABAYA DALAM MENANGANI
PERKEMBANGAN KEJAHATAN DI ERA
VUCA”

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana strategi  Kepolisian Kota
Surabaya dalam

kejahatan di era VUCA?

menangani  perkembangan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis
ialah empiris, yang mana penulis mendapatkan
sumber data dari proses pelaksanaan penelitian
atau pengamatan secara langsung di lapangan atau

field research. Penulis melaksanakan penelitian

* ibid
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langsung di Kepolisian Resort Kota Besar
Surabaya.

PEMBAHASAN

Strategi Kepolisian Kota Surabaya dalam
Menanggulangi Perkembangan Kejahatan di
Era VUCA

Strategi yang dilakukan Kepolisian Resort
Kota Besar Surabaya dalam menanggulangi
terjadinya kejahatan cyber, pihak kepolisian telah
melakukan berbagai upaya untuk mencegah dan
menindak  kejahatan cyber. Strategi pihak
kepolisian dalam rangka upaya menanggulangi
kejahatan cyber meliputi tiga (3) hal, yakni
tindakan pre-emtif, tindakan preventif
(pencegahan), dan tindakan represif (penegakan
hukum):®
1. Tindakan pre-emtif

Pre-emtif merupakan langkah awal yang
dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah
terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha yang
dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara
pre-emtif adalah menanamkan nilai-nilai/norma-
norma yang baik sehingga norma-norma tersebut
terinternalisasi dalam diri seseorang. Meskipun
seseorang ingin melakukan pelanggaran/kejahatan
tapi tidak ada niat untuk melakukan hal tersebut
maka tidak akan terjadi kejahatan. Tindakan pre-
emtif yang telah dilakukan oleh Kepolisian Kota
Surabaya diantaranya :

a) Analisis resiko kejahatan

Analisis resiko kejahatan sering dilaksanakan

> Ibid.

oleh Kepolisian Kota Surabaya setiap 2 (dua)
minggu sekali dalam setiap bulan. Kepolisian Kota
Surabaya melibatkan evaluasi potensi resiko
kejahatan disuatu wilayah di Kota Surabaya. Hal
ini mencakup identifikasi pola kejahatan, faktor
resiko, dan sumber potensial masalah keamanan.
Dengan  analisis  ini,  kepolisian  dapat
mengembangan strategi pencegahan yang lebih
efektif dan menanggapi perubahan kondisi
kejahatan.®

b) Edukasi Masyarakat

Edukasi masyarakat merupakan langkah awal
yang dilakukan oleh Kepolisian Kota Surabaya
guna mencegah perkembangan kejahatan di era
VUCA. Edukasi ini dilakukan dengan melalui
media elektronik maupun media sosial dengan
cara  menyebarkan  broadcast = mengenai
perkembangan kejahatan di era VUCA salah
satunya Vyaitu cybercrime, edukasi berisikan
tentang himbauan bagaimana cara masyarakat
terhindar dari kejahatan cyber. Selain melakukan
edukasi melalui media elektronik, Kepolisian
melaksanakan

Kota  Surabaya pencegahan

kejahatan  melalui  edukasi dengan cara
melakukan seminar/talkshow dengan masyarakat
Kota Surabaya, dalam hal terebut kepoliian tidak
henti-hentinya memberikan himbauan kepada

masyarakat.’

® Wawancara dengan Aipda. Agung Budianto
Wicaksono, S.H., M.H. (Penyidik) Unit Resmob
Polrestabes Kota Surabaya, pada tanggal, 04 Januari
2024.11.25 WIB.

’ Wawancara dengan Aipda. Agung Budianto
Wicaksono, S.H., M.H. (Penyidik) Unit Resmaob
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2. Tindakan Preventif
Tindakan
selanjutnya yang akan ditempuh dari upaya pre-

preventif  merupakan langkah
emtif yang masih dalam tataran pencegahan
sebelum terjadinya kejahatan. Upaya preventif ini
merupakan suatu upaya yang sangat mudah
dilakukan karena dapat dilakukan oleh siapa saja
bagi mereka yang dapat memberikan pengetahuan-
pengetahuan tentang pencegahan suatu kejahatan.
Dalam upaya preventif yang paling diutamakan
adalah menghilangkan suatu kesempatan untuk
melakukan suatu kejahatan. Tindakan preventif
yang dilakukan atau strategi preventif yang

dilaksanakan oleh Kepolisian Kota Surabaya yaitu:
a) Pembentukan aplikasi Jogo Suroboyo

Pembentukan  aplikasi  Jogo  Suroboyo
merupakan inovasi yang dikembangkan oleh
Kepolisian Resort Kota Besar  Surabaya guna
menyesuaikan zaman yang semakin modern
mengharuskan perubahan pada pelayanan publik.
Pengunaan teknologi, informasi dan elektronik
(TIK) pada pemerintahan sering disebut electronic
government (e-gov). Salah satu penerapan e-gov
oleh Polrestabes Kota Surabaya adalah inovasi
aplikasi Jogo Suroboyo 2407 yang bertujuan untuk
melayani dan memenuhi kebutuhan rasa aman
masyarakat agar lebih prima, efisien, dan memiliki
respon lebih cepat melalui genggaman smartphone.

Aplikasi ini  merupakan aplikasi unggulan

Polrestabes Kota Surabaya, pada tanggal, 04 Januari
2024.11.25 WIB.

Polrestabes Kota Surabaya dalam memberikan

pelayanan melalui e-gov.®
b) Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi merupakan strategi yang
sangat tepat dihadapkan dengan perkembangan
teknologi, informasi dan komunikasi yang
sangatlah cepat juga perlu adanya percepatan
pembangunan kapasitas sumber daya manusia
(SDM) guna menciptakan keamanan dan
kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam lingkup internal kepolisian merupakan
salah satu upaya dengan meningkatkan kualitas
dan kompetensi personel kepolisian dengan
menerapkan prinsip celan goverment dan good
goverment. Dengan adanya hal tersebut, maka era
perubahan termasuk di tubuh Kepolisian Kota

Surabaya pun turut berbenah.
c¢) Pengembangan Laboratorium Digital Forensik

Pengembangan laboratorium digital forenik
sangat diperlukan melihat kemajuan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bergerak sangat
cepat dan dinamis saat ini selain berdampak poitif
terhadap peningkatan kualitas semua dimensi
kehidupan manusia di dunia juga tidak sedikit efek
negatif yang menyertainya berupa timbulnya aksi
kejahatan baik yang sifatnya konvensional sampai
kejenis kejahatan terkini yang tentunya dalam

teknik dan metode penungkapannya tetap

® Mohammad Bahrur Rizgi, 2019,
“Impelemntasi Aplikasi Jogo Suroboyo2407 Sebagai
Upaya Peningkatan Keamanan Oleh Kepolisian Kot a
Surabaya”.Vol.2, No.1.
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menggunakan prinsip-prinsip SCL.? SCI (Scientific
Crime Investigation) adalah proses penyelidikan/
penyidikan tindak kejahatan/ pidana dengan cara-
cara ilmiah dengan dukungan berbagai disiplin
ilmu baik ilmu sains murni maupun terapan
(engineering) yang menyatu dalam bidang “ilmu
forensik”. Dalam hal pengembangan laboratorium
digital forensik Kapolerstabes Kota Surabaya
bersinergitas bersama Polda Jawa Timur karena
hingga saat ini 5 laboratorium forensik yang ada
dilndonesia, salah satunya terdapat di Polda Jawa

Timur.
d) Pemasangan CCTV

Pemasangan CCTV merupakan beberapa
strategi dalam penanggulangan kejahatan di Kota
Surabaya dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk mempermudah dan
memaksimalkan  kinerja  Kepolisian  dalam

menanggulangi kejahatan.
3. Tindakan Represif

Upaya represif merupakan upaya terakhir yang
dapat kita lakukan setelah upaya pre-emtif dan
preventif. Upaya represif merupakan suatu upaya
yang prosedural sesuai dengan sistem hukum Kita,
sistem peradilan pidana kita. Upaya ini dilakukan
pada saat telah terjadi tindak pidana/kejahatan

tindakan ini disebut sebagai penegakan hukum

® Wawancara dengan Aipda. Agung Budianto
Wicaksono, S.H., M.H. (Penyidik) Unit Resmob
Polrestabes Kota Surabaya, pada tanggal, 04 Januari
2024.11.25 WIB.

(law enforcement) dengan menjatuhkan hukuman
sesuai dengan sanksi yang telah ditentukan.
Kemudian yang dapat melakukan upaya represif
ini hanya orang-orang tertentu saja. Yakni para
aparat penegak hukum yakni, mulai dari pihak
kepolisian, kejaksaan, kehakiman, sampai lembaga
pemasyarakatan.

PENUTUP
Kesimpulan

Strategi Kepolisian Resort Kota Besar Surabaya
dalam menangani kejahatan di era VUCA terdiri
beberapa kendala dalam pelaksanaan penanganan
kejahatan di era VUCA vyaitu kendala internal dan
kendala eksternal. Dari kendala internal terdapat
berapa aspek terdiri dari lemahnya pengawasan
pemerintah dan kepolisian, aspek penyidikan,
aspek alat bukti, dan aspek fasilitas, sedangkan
kendala eksternal terdiri dari  kurangnya
pemahaman teknologi di masyarakat, kurangnya
respon masyarakat terhadap sosialisasi atau
penyuluhan yang dilakukan oleh kepolisian, dan
kurangnya kesadaran hukum masyarakat. Maka
dari itu dibutuhkannya strategi Kepolisian Resort
Kota Besar Surabaya yang terdiri dari tiga upaya :

Pre-emtif, Preventif dan Represif.
Saran

Kepada kepolisian perlunya peningkatan
strategi  dengan menggunakan teknologi lebih
canggih di tiap daerah terutama di Kota Surabaya
untuk menangani kejahatan di era VUCA yang

semakin berkembang dan dibutuhkannya sumber
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daya manusia yang lebih banyak terutama dalam
bidang TI. Butuhnya optimalisasi baik dari jumlah
dan pengoperasiannya agar dapat mengembalikan
kepercayaan masyarakat kepada aparat penegak
hukum kita untuk menangani kasus kejahatan di
era VUCA.

Untuk masyarakat harus lebih mengikuti atau
peka terhadap himbauan-himbauan yang diberikan
oleh kepolisian. Sebaiknya masyarakat membekali
atau meningkatkan sistem keamanan media
elektronik yang terhubung dengan internet guna
menghindari adanya akses-akses illegal dari pihak
luar serta masyarakat juga harus turut membantu
penegakan hukum terkait dengan perkembangan
kejahatan di era VUCA, dengan melaporkanya ke
aparat kepolisian jika melihat ataupun menjadi
korban kejahatan di era VUCA.
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